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ABSTRAK 

 

 

Meizul Ofriananda. 2016. “Gaya Tari Pasombahan Kreasi di Kecamatan 

Bangkinang Kabupaten Kampar Propinsi Riau”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Sendratasik, Jurusan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan gaya 

tari Pasombahan di Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar Propinsi 

Riau. 

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, yaitu pengamatan, wawancara, 

dan penelaahan dokumen. Pertama, penulis melakukan pengamatan, kemudian 

melakukan wawancara dengan berbagai sumber. Setelah itu, penulis melakukan 

penelaahan dokumen tentang data-data atau informasi yang telah penulis dapatkan 

dilapangan. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten 

kampar Propinsi Riau. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya tari dalam tari Pasombahan 

dapat dilihat berdasarkan teknik gaya gerak dalam tari, yaitu sebagai berikut: 

pertama, sikap tubuh yang dominan yaitu tangan, kaki, dan kepala yang selalu 

bergerak di setiap gerakan dan badan pun mengikuti arah gerak tangan ataupun 

kaki, seperti pada gerakan sepok, ulu limpiong, gletek, klenjek, punte tali bowuok,  

elo somba dan sombah. Kedua, arah gerak yang dominan yaitu mengarah ke 

depan pada gerakan sepok, punte tali bowuok, elo somba, dan sombah kemudian 

arah gerak yang mengikuti badan tetapi tidak mengarah kedepan ada pada gerakan 

ulu limpiong, gletek dan klenjek. Ketiga, ritme berupa hitungan pada setiap 

gerakan, pada gerakan sepok terdapat 1x8 hitungan, ulu limpiong terdapat 1x8 

hitungan, gletek 1x8 hitungan, klenjek, 1x8 hitungan, punte tali bowuok 1x8 

hitungan, elo somba 1x8 hitungan dan sombahn 2x8 hitungan. Keempat, kualitas 

gerak yang digunakan dalam tari Pasombahan berupa ruang, waktu, dan tenaga, 

pada ruang gerak sepok adalah besar langsung, ulu limpiong besar tidak langsung, 

gletek besar tidak langsung, klenjek besar langsung, punte tali bowuok besar tidak 

langsung, elo sombah besar langsung dan sombah besar langsung. Waktu pada 

gerakan sepok terus menerus, ulu limpiong terus menerus, gletek tiba-tiba, klenjek 

terus menerus, punte tali bowuok tiba-tiba, elo sombah langsung dan sombah tiba-

tiba. Tenaga pada gerakan sepok adalah berat, ulu limpiong ringan, gletek berat, 

klenjek ringan, punte tali bowuok ringan, elo somba ringan dan sombah ringan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa gaya tari dalam tari Pasombahan yang ditemukan 

adalah gaya silat tari Minangkabau perpaduan Bangkinang versi Melayu Riau. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah Negara yang kaya akan kebudayaan, 

seperti apa yang telah di ketahui Indonesia mempunyai beribu pulau yang 

terbentang dari Sabang sampai Marauke yang terdiri dari  34 Provinsi dan 

lebih dari 300 kelompok etnik di Indonesia,  dan mempunyai beragam Bahasa, 

kepercayaan sehingga semuanya mempunyai keragaman kebudayaan yang 

berbeda. 

Kebudayaan adalah hasil cipta manusia salah satunya merupakan 

masalah seni tradisi dan adat istiadat. Tetapi, arti kebudayaan tidak 

sesederhana itu. “Kebudayaan”. Kebudayaan / culture adalah keseluruhan 

sistem gagasan, aktifitas sosial dari manusia, yang dibiasakan secara 

berkelanjutan dengan jalan belajar. Kebudayaan bukan hanya sekedar adat 

istiadat saja, tetapi adat istiadat merupakan sebagai bagian dari salah satu 

wujud kebudayaan, yaitu aktifitas sosial dan benda-benda hasil karya cipta 

manusia. 

Menurut Edi Sedyawati dalam buku Kebudayaan di Nusantara 

(2014:4) mengatakan: “Kebudayaan dapat digolongkan beserta sejumlah 

urusan khusus didalam masing-masing golongan 1. Sejarah, peninggalan 

sejarah, budaya dan lingkungan, dengan urusan-urusan khusunya: (a) 

penelitian Sejarah dan Arkeologi (b) Perlindungan, Konservasi, dan Restorasi 

(c) Permuseuman, dan (d) Registrasi Terpadu. 2. Kesenian, dengan macam-
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macamnya: (a)Seni Rupa, 2-dimensi dan 3-dimensi, desain, multimedia, dan 

arsitektur, (b) Seni Pertunjukkan, music, tari, teater, (c) seni sastra, lisan dan 

tulisan, dan (d) Seni media rekam, film, video, sinetron, kemasan audio. 

Adapun upaya-upaya yangdiperlukan meliputi  perangsangan kegiatan dan 

perkembangan kreatif, pengkajian dan pembangunan kekuatan informasi serta 

pelestarian dan  perluasan jangkauan. 3. Bahasa, Falsafah, Pengetahuan, Nilai 

Budaya, dan Adat Istiadat dengan urusan-urusan Khususnya: (a) Penelitian (b) 

Enkulturasi Nilai-nilai budaya, (c) Pelestarian Bahasa,pengetahuan dan 

Teknologi Tradisional, (d) pertukaran budaya, dan (e) Penataan Informasi”. 

Kesenian merupakan salah satu dari bagian kebudayaan, yang berasal 

dari kreatifitas manusia dalam mengungkapkan dan mengekspresikan nilai-

nilai keindahan secara keseluruhan melalui berbagai media yang nyata dan 

dapat dinikmati oleh panca indra manusia. Selain itu, kesenian dianggap 

sebagai gambaran dari ide (gagasan) seseorang atau kelompok orang, yang 

dilakukan melalui proses imajinasi dan meghasilkan sebuah karya cipta dalam 

berbagai bentuk karya, diantaranya yaitu: musik, tari, teater, lukis, maupun 

sastra. 

Sebagai bagian dari keragaman kesenian , tari tumbuh dan berkembang 

dengan berbagai ragam kekhasannya masing-masing. Hal ini tergantung 

dimana tari itu berada. Dengan adanya  khas  masing-masing tari ini 

disebabkan oleh kebudayaan yang berbeda-beda pula. 

Di Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar Propinsi Riau, 

terdapat salah satu tarian yang dikenal dengan tari Pasombahan. Tari 
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Pasombahan merupakan tari kreasi masyarakat di Bangkinang Kota 

Kabupaten Kampar. Kata Pasombahan sendiri berasal dari kata “Sombah” 

atau menyembah,  yaitu menghormati  dan mengagungkan para raja-raja 

ataupun tamu agung yang datang ke daerah Kabupaten Kampar. Tari 

Pasombahan ini digunakan untuk menghibur/menghormati pengantin.  

Menurut Sudirman Agus, S.Pd (wawancara,11 Januari 2016) 

mengatakan: “antara budaya Melayu dengan budaya Minangkabau sangat 

berbeda, seperti contohnya dapat kita lihat pada dalam tariannya. Tari Melayu 

Riau identik dengan gerakan yang lemah lembut, anggun dan indah, 

sedangkan pada gerak tari pada Minangkabau terkenal dengan gerakannya 

yang cepat, tegas, tajam dan kuat. Nah dari situ lah kita dapat membedakan 

tari Melayu dan Minangkabau. Tetatpi Melayu ini dibagi lagi menjadi 2 

bagian, yaitu Melayu Daratan dan Melayu Pesisir. Dimana Melayu daratan 

merupakan identik dengan mata pencarian rakyatnya yang bekerja diladang, 

sawah dan bertani, sedangkan Melayu pesisir mata pencarian rakyatnya 

berhubungan dengan pantai seperti melaut, mencari ikan, dan berlayar”. 

Semenjak terbentuknya tari Pasombahan pada tahun 2006, tari ini 

masih dipergunakan sampai sekarang dalam setiap acara-acara pernikahan, 

penyambutan tamu, dan juga acara peresmian yang berada di Bangkinang 

Kabupaten Kampar. Walaupun asal-usulnya kabupaten Kampar termasuk 

kedalam Luhak Limo Puluh Kota (daerah Minangkabau), tetapi masyarakat 

Bangkinang Kabupaten Kampar tidak mengakui karena mereka mengakui 

adalah melayu. Meskipun pengakuan masyarakat Bangkinang Kabupaten 
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Kampar seperti itu pada masa sekarang, namun tari Pasombahan yang 

menampakan unsur ciri-ciri pencak silat masih dipakai. Untuk itu saya tertarik 

sekali ingin melihat gaya tari yang terdapat pada tari Pasombahan.  

Dari uraian dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tari 

Pasombahan merupakan tari kreasi yang berada di Kecamatan Bangkinang 

Kota Kabupaten Kampar Propinsi Riau yang harus dijaga keberadaannya agar 

tidak hilang/ punah begitu saja. Dengan tidak adanya dokumen atau acuan 

yang membahas tentang gaya tari Pasombahan, dan belum ada penelitian 

sebelumnya yang mengkaji Tari Pasombahan, maka penulis tertarik untuk 

meneliti gaya tari Pasombahan kreasi di Kecamatan Bangkinang Kota 

Kabupaten Kampar Propinsi Riau. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang dapat diteliti, yang pada akhirnya dapat memfokuskan 

penelitian yang mana masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi tari Pasombahan di Kecamatan  Bangkinang Kota, Kabupaten 

Kampar, Propinsi Riau 

2. Gaya tari Pasombahan kreasi di Kecamatan Bangkinang Kota, 

Kabupaten Kampar, Propinsi Riau 

3. Bentuk penyajian tari Pasombahan di Kecamatan Bangkinang Kota, 

Kabupaten Kampar, Propinsi Riau. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, mengingat kemampuan 

waktu, tenaga, serta agar terpusatnya penelitian tersebut, maka penulis 

membatasi permasalahan pada Gaya Tari Pasombahan Kreasi di Kecamatan 

Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar, Propinsi Riau. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dalam penelitian ini 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Gaya tari 

Pasombahan kreasi di Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar 

Propinsi Riau? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan dan 

menjelaskan tentang gaya tari Pasombahan kreasi di Kecamatan Bangkinang 

Kota, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi: 

1. Melengkapi persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana (S1) di Jurusan 

Pendidikan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang. 
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2. Masyarakat kota Bangkinang umumnya Kabupaten Kampar. Dengan 

adanya penelitian ini masyarakat diharapkan dapat menjaga kebudayaan 

dan mengembangkan tari Pasombahan. 

3. Bagi peneliti tari khususnya tari tradisional dimasa yang akan datang, 

untuk dapat melakukan penelitian lanjutan untuk kesempurnaan penelitian 

ini. Serta untuk meningkatkan minat generasi muda agar dapat 

melestarikan kesenian tari tradisional, sehingga tari Pasombahan ini dapat 

tumbuh dan berkembang untuk masa selanjutnya di Bangkinang, 

Kabupaten Kampar. 

4. Sebagai dasar pijakan bagi peneliti-peneliti berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Seni Pertunjukkan Tradisional  

Kesenian yang berkembang dalam masyarakat juga sangat beragam 

mulai dari yang tradisional sampai yang modern. Ini disebabkan oleh kuatnya 

pengaruh modernisasi dari luar berupa teknologi dan informasi terhadap 

masyarakat Kampar, apalagi dahulunya Kabupaten Kampar merupakan 

bagian dari wilayah Minangkabau yang banyak mempengaruhi adat dan 

Tradisi Kampar. Menurut Edi Sedyawati dalam bukunya Pertumbuhan Seni 

Pertunjukan (1980:57) mengatakan: “Seni pertunjukkan tradisional  Indonesia 

berasal dari lingkungan-lingkungan teknis yang begitu bermacam-macam 

terdapat di Indonesia”. 

Ciri khas pada seni tradisional adalah menggunakan tari, musik dan 

gaya bahasa yang sesuai dengan tempat kesenian itu berkembang. Keunikan 

tersebut bisa dilihat dari teknik gerakan, penyajian maupun bentuk musik 

dalam hal ini adalah Tari Pasombahan. Seni tradisi juga merupakan  identitas, 

jati diri, media ekspresi bagi masyarakat setempat. Oleh sebab itu, kesenian 

tradisional dapat diartikan sebagai kesenian masa lalu yang diciptakan oleh 

nenek moyang dan sampai sekarang masih dijalankan atau dimainkan oleh 

masyarakat saat ini. 
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2. Tari Pasombahan 

Menurut Sudirman Agus, S.Pd (wawancara,11 Januari 2016) 

mengatakan: 

    “Sejak pertengahan tahun 2006 hingga kini Dewan 

Kesenian Kampar atas trobosan Ketua Umum Bapak H. 

M. Zakir, S, M.M. bersama staf pengurus Dewan 

Kesenian Kampar disertai perhatian sungguh-

sungguhPemerintah Kabupaten Kampar dengam 

memberikan anggaran yang memadai maka Dewan 

Kesenian Kampar telah bergerak melaksanakan, 

diantarannya melalui Komite Tari pada tahun 2006 

yang lalu melaksanakan Festival Koreografi Tari dan 

pada saat ini melaksanakan Workshop Tari 

Persembahan versi daerah Kampar yang dinamai 

Pasombahan”. 

 

Tari Pasombahan merupakan tari kreasi masyarakat di Bangkinang 

Kota, Kabupaten Kampar dengan menggunakan silat sombah, dimana kata 

Pasombahan sendiri berasal dari kata “Sombah” atau menyembah,  yaitu 

menghormati  dan mengagungkan para raja-raja ataupun tamu agung yang 

datang ke daerah Kabupaten Kampar. Tari Pasombahan ini digunakan untuk 

menghibur/menghormati pengantin. Tari Pasombahan hampir ada disetiap 

desa di Kabupaten Kampar, dalam kehidupan masyarakat Kabupaten Kampar 

adanya adat istiadat penghormatan terhadap raja sehari yakni sepasang 

mempelai yang duduk bersanding berpakaian raja-raja zaman dahulu 

disambut dan dielu-elukan oleh pendekar berkostum hitam/merah. Tradisi ini 

masih dilakukan pada beberapa daerah di Kabupaten Kampar dan umumnya 

diwilayah istiadat yang sama dengan Kabupaten Kampar (seperti Kuansing, 

Rokan Hulu).  
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3. Gaya Tari 

Edi Sedyawati (1980:4) menyatakan: “Bahwa gaya adalah sifat 

pembawaan tari, menyangkut cara-cara bergerak tertentu yang meupakan ciri 

pengenal dari gaya yang bersangkutan”. Untuk melihat gaya sebuah tari yakni 

melihat bawaan tari adalah melalui beberapa hal, seperti yang dikatakan Edi 

Sedyawati (1986:12-13): “bahwa suatu tari tertentu dilandasi oleh teknik dan 

dijiwai oleh sikap bathin”. Adapun teknik dan sikap bathin yang dimaksud 

adalah: 

a. Teknik 

- Sikap badan yang tepat: sikap anggota badan yang aktif an yang sering 

muncul (Badan, kepala, tangan, kaki) 

- Arah gerak: setiap anggota badan bergerak  dengan tepat sesuai dengan 

arah-arahnya, 

- Ritme yang tepat: berupa ketukan atau hitungan gerak, 

- Kualitas gerak: rasa gerak yang tepat yang menandai keseluruhan tari. 

Dari khas masing-masing yang terdapat pada gaya tari inilah yang 

menarik perhatian untuk dapat mempelajarinya.  

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa elemen yang membentuk gaya 

dalam tari dapat kita lihat dari segi teknik terhadap tari dan merupakan 

Tekstual. 

4. Tari Kreasi 

Menurut Murgianto dalam buku Koreografi (1983:3) mengatakan 

bahwa tari tradisi memang tidak berlimpah dengan inovasi seperti halnya 
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tari kreasi atau modern. Akan tetapi, tidaklah berarti bahwa tari tradisi 

tidak memberikan kesempatan berkembangnya daya kreasi. Di dalam tari 

tradisi ditemui aturan-aturan yang ketat dan mengikat, tetapi bukanlah 

perangkat atau jera. Bagi imajinasi yang subur, tari tradisi sesungguhnya 

menyediakan bahan yang baku yang berlimpah untuk saat selalu siap 

untuk diciptakan kembali menjadi tari kreasi. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggarapan 

tari kreasi bisa berdasarkan dari tari tradisi untuk dikembangkan kembali 

dan gerak-gerak yang diciptakan baru melalui kreatifitas seseorang yang 

bebas dan tidak terikat. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan studi lapangan yang telah penulis laksanakan, belum ada 

yang meneliti tentang gaya tari Pasombahan kreasi di Kecamatan Bangkinang 

Kota, Kabupaten Kampar. Penulis menyadari bahwa untuk menemukan buku 

yang berkaitan langsung dengan masalah yang penulis bahas, sangat sulit dan 

belum ditemui sumber khusus yang membicarakannya. Maka penulis 

menggunakan penelitian yang relevan sebagai acuan untuk membahas 

masalah Studi Kasus : Gaya tari Pasombahan kreasi di Kecamatan 

Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar, Propinsi Riau. 

Adapun penelitian yang relevan antara lain: 

1. Monicca Eksa, 2010. Skripsi, FBS UNP. Tari Tauh Di DesaRantau Ikil 

Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo: Tinjauan Gaya. Permasalahan yang 
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dibahas adalah tinjauan gaya tari Tauh yang dilihat dari sari segi 

Kontekstualnya dengan pola aktivitas msyarakat didesa Rantau Ikil 

Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo. 

2. Devi Riani, 2011. Skirpsi, FBS UNP. Analisis Struktur Gerak Tari Tauh di 

Desa Rantau Pandan Kecematan Rantau Pandan Kabupaten Bungo, Jambi. 

Permaslahan yang dibahas mengenai analisis struktur gerak tari tauh 

dengan hubungan hirarkis  yang terdapat dalam tari tauh pada penari 

perempuan terdiri dari 72 motif, 1 frase, 1 kalimat dan 1 gugus. Sedangkan 

penari laki-laki terdiri dari 72 motif, 36 frase, 3 kalimat dan 1 gugus. 

Adapun motif gerak pokok yang terdapat pada tari ini adalah Nyindai, 

Tepoak, Ngebeng, dan Limbai. 

Dari hasil studi terhadap penelitian relevan diatas, maka dihubungkan 

dengan penelitian yang akan dilakukan tidaklah sama. Penelitian ingin melihat 

apa saja Gaya Tari Pasombahan kreasi di Kecamatan Bangkinang, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Pertunjukkan tari Pasombahan sudah banyak ditampilkan dan 

dinikmati oleh Masyarakat Kabupaten Kampar. Tidak hanya sebagai 

penyambutan dan upacara adat, tetapi dalam acara pernikahan juga 

ditampilkan. Dalam penelitian ini akan diteliti bagaimana Gaya Tari 

Pasombahan Kreasi di Kecamatan Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. 
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Berdasarkan uraian diatas pada penelitian ini akan digambarkan 

kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian seperti yang terdapat 

dibawh ini: 

    Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

   

 

 

Masyarakat Bangkinang 

Kota 

Tari Pasombahan 

Teknik  

Gaya Tari 

Pasombahan 

Sikap Badan Arah Gerak Kualitas Gerak Ritme 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis 

lakukan tentang tari Pasombahan di Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten 

Kampar, penelitian ini penulis fokuskan pada Gaya Tari Pasombahan Kreasi 

di Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar Propinsi Riau. 

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

Tari Pasombahan terdiri dari 7 dasar gerak yaitu gerak Sepok, Ulu 

Limpiong, Gletek, Klenjek, Punte Tali Bowuok, Elo Somba dan Sombah. 

Dengan mengamati ke tujuh gerakan tersebut maka penulis dapat menemukan 

gaya dari tari Pasombahan itu sendiri. 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa semua gerakan pada 

tari Pasombahan ini sangat dipengaruhi oleh kegiatan/aktifitas  masyarakat di 

Bangkinang kota Kabupaten Kampar. Misalnya saja sikap badan para penari 

saat menarikan gerakan-gerakan pada tari Pasombahan, yang paling dominan 

adalah sikap badan dlam posisi tegak/berdiri. Hal ini sesuai dengan aktifitas 

masyarakat tersebut yang pada umumnya sehari-hari bekerja di lading sawit, 

dan karet. 

Selain itu, bagian badan yang paling aktif bergerak pada tari 

Pasombahan umumnya adalah tangan dan kaki. Hal ini juga sesuai dengan 

60 
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aktifitas masyarakat setempat yang bekerja dengan menggunakan tangan dan 

kaki. 

Pada kualitas gerak dalam tari Pasombahan melibatkan elemen ruang 

yang dominan yaitu gerak langsung dengan volume besar, elemen tenaga yang 

digunakan penari yaitu tenaga ringan dengan elemen waktu yang digunakan 

terus menerus bukan secara tiba-tiba. 

Dengan begitu penulis dapat menyimpulkan bahwa dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan memang benar adanya gerak silat pada tari 

Pasombahan. Gerak silat pada tari Pasombahan disini tidak sama seperti silat 

yang ada di Minangkabau, tetapi adanya percampuran dan penggabungan 

dengan gerak Bangkinang versi Melayu Riau, karena itulah tari Pasombahan 

ini disebut tari Kreasi 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat dan mengingat 

pentingnya kesenian tari Pasombahan di Bangkinang Kota Kabupaten 

Kampar, maka ada beberapa saran yang dapat penulis ajukan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Agar tariPasombahan ini selalu tetap bertahan dan tidak punah di 

Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar, maka diharapkan 

kepada seniman-seniman atau guru tari agar dapat mengajarkan atau 

melatih generasi-generasi muda sebagai penerus kesenian di daerah 

tersebut. 
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2. Diharapkan kepadapemerintah daerah agar dapat lebih memberikan 

perhatian pada tari Pasombahan ini. Salah satu caranya yaitu dengan 

menampilkan tari Pasombahan pada acara-acara penting atau acara-acara 

adat di daerah Bangkinang Kota Kabupaten Kampar, sehingga tari ini 

lebih eksis dari sebelumnya. 

3. Penulis sangat berharap agar mahasiswa sendratasik menjadikan tulisan ini 

sebagai bahan bacaan, referensi, dan sebagainya. Sehingga dapat 

bermanfaat sebagai bahan bacaan dalam melakukan penelitian-penelitian 

lainnya. 

4. Semoga tulisan ini bisa bermanfaat bagi pembaca agar kelak kesenian tari 

yang ada di daerah manapun tidak hilang dan diharapkan keseriusan untuk 

melestarikannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


